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ABSTRAK 

 

Vina Lailatus Syarifah, NIM : 1630210040. Dalam penelitian 

ini, peneliti mengambil judul “Tradisi Ruwatan Pernikahan 

Anak Tunggal Tinjauan Filosofis dan Makna Simbolik Dalam 

Budaya Masyarakat Desa Pasir Demak”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi 

ruwatan, dalam tinjauan filosofis dan makna simbolik yang 

diambil dari sesaji tradisi ruwatan.  

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah (field reseach) 

penelitian lapangan, di mana didalamnya terdapat studi kasus  

yaitu suatu penelitian yang dilakukan Di Desa Pasir Kabupaten 

Demak dengan terjun langsung kelapangan, penelitian ini untuk 

mendapatkan data pelaksanaan tradisi ruwat dan pandangan 

(pelaku, masyarakat, tokoh masyarakat, dalang serta orang tua) 

dalam adanya tradisi ruwatan sekaligus untuk mencari makna 

simbolik dan makna filosofis agar data ini bisa konkrit. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yang bersifat Deskriptif. Sumber data 

dikumpulkan dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 

dengan masyarakat pelaku diruwat, orang tua, tokoh masyarakat, 

dan masyarakat Desa Pasir.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama,  

pelaksanaan tradisi ruwatan pernikahan anak tunggal ini 

mengalami perkembanganya sudah mulai turun, karena ruwatan 

bagi pernikahan anak tunggal tidak semua masyarakat Desa Pasir 

mayoritas mempunyai anak tunggal dan Pelaksanaan upacara 

tradisi ruwatan ini diawali dengan upacara ritual seperti mandi air 

tujuh (7) rupa, makan kembang gading katel sesudah mandi, dan 

harus diarak mulai tempat pargelaran wayang sampai rumahnya 

sebelum mandi, dan diakhiri dengan pembuangan larung saji. 

Kedua, dalam budaya masyarakat Desa Pasir Demak, ada kaitanya 

dengan makna pandangan hidup masyarakat Desa Pasir. Relevansi 

kegiatan tradisi ruwatan pernikahan anak tunggal dengan Aqidah 

Islamiyah adalah pada keyakinan warga masyarakat terhadap 

adanya tradisi ruwatan yang dijadikan sebuah media perantara 

dimana mereka meyakini bahwa secara filosofis untuk 

mengarahkan agar mempunyai makna pandangan hidup 

masyarakat.  

 

Kata Kunci:  Tradisi, Ruwatan, Pernikahan, Makna Simbolik 

dan Makna Filosofis. 


